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1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan sebuah negara kepulauan yang memiliki sumber daya
pariwisata yang menarik, baik keindahan alam maupun keanekaragaman
budayanya. Namun kepemilikan sumber daya tersebut harus diiringi dengan
pengelolaan yang baik dan terarah agar dapat menarik wisatawan untuk datang ke
Indonesia baik itu wisatawan nusantara maupun wisatawan mancanegara. Seiring
dengan meningkatnya kunjungan ke Indonesia, diharapkan dapat membantu
peningkatan perekonomian Indonesia. Hal ini sesuai dengan Keppres No.38 Tahun

2005 yang mengamanatkan bahwa seluruh sektor harus mendukung pembangunan

pariwisata Indag
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agi pemerintah sgd’ah mencanangkan bahwa pariwisata
harus menjadi‘@andalan pembangunan Ind(;'negia (Kusuma, 2018).

Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik mengenai jumlah
kunjungan wisats agara m t Kebangsaan dari tahun 2000 sampai

2017 terlihat adan i ilan® p tawan mancanegara dari

p en alami,pasagg,surut pengunjung dari tahun 2000
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asih akan terus

pertumbuhan jumlah wisatav ancanegara diperkirakan

mancanegara, mengindikasikan semakin diminatinya negara tersebut sebagai
destinasi pariwisata dan semakin kuat posisinya menguasai peta persaingan
kepariwisataan di dunia. Tingginya ketertarikan wisatawan mancanegara terhadap
pariwisata Indonesia berdampak pada meningkatnya devisa Negara, kemudian
meningkatnya penyerapan tenaga kerja sektor pariwisata, dan meningkatkan
investasi bidang pariwisata, serta meningkatkan citra pariwisata Indonesia di mata
dunia. Data-data yang telah didapatkan tadi kemudian diolah untuk mengetahui

pola dari data tersebut sehingga kita dapat mengambil



informasi - informasi yang tersembunyi dari data-data tersebut. Metode
pengolahan data seperti ini sering disebut sebagai data mining(Sari & Hartama,
2018). Pada penelitian ini analisa data mining dilakukan dengan menggunakan
metode K-Means Clustering. Dengan menggunakan metode ini, data-data yang
telah didapatkan dapat dikelompokkan kedalam beberapa cluster berdasarkan
kemiripan dari data-data tersebut, sehingga data-data yang memiliki karakteristik
yang sama dikelompokkan dalam satu cluster, dan yang memliki karakteristik yang
berbeda dikelompokan dalam cluster yang lain yang memiliki karakteristik yang
sama. Penelitian ini akan mengelompokkan tingkat kunjungan wisatawan
mancanegara berdasarkan kunjungannya ke Indonesia kedalam 3 cluster. Dimana 3
cluster tersebut yaitu cluster 1 — tingkat kunjungan Tinggi, cluster 2 — tingkat
kunjungan Sedang, dan cluster 3 — tingkat kunjungan Rendah”.
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1.3 Batasan Masalah
1. Data yang digunakan untuk penelitian diperoleh dari Badan Pusat Statistik
mengenai jumlah kunjungan wisatawan mancanegara menurut kebangsaan
dari tahun 2000 sampai 2017.

2. Pengelompokkan hanya dibagi menjadi 3 cluster.



1.4 Tujuan
1. Untuk mengelompokkan negara - negara wisatawan mancanegara
berdasarkan data kunjungan menjadi 3 cluster.
2. Untuk menguji kemampuan algoritma K-Means dalam mengelompokkan

tingkat kunjungan wisatawan mancanegara.

1.5 Manfaat
1. Menambah wawasan yang berkaitan dengan konsep data mining dan
penerapan dengan menggunakan algoritma K-Means.
2. Untuk dijadikan tolak ukur pemerintah dalam melaksanakan kebijakan —

kebijakan dan rencana strategi pemerintah untuk destinasi pariwisata.

1.6 Sistematika
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BAB 2 : LANDASAN
Bab Landasan Teori
digunakan untuk dasar pembahasan
BAB 3 : METODE PENELITIAN
Bab Metodologi Penelitian berisi tentang metode atau langkah langkah
dalam pemecahan masalah.
BAB 4 : PEMBAHASAN
Bab Pembahasan memuat pembahasan permasalahan yang telah
dirumuskan dengan menggunakan landasan teori yang mendukung. Teori
tersebut harus mengacu pada pustaka yang digunakan. Pembahasan dilakukan

pada metode penyelesaian permasalahan.



BAB 5 : KESIMPULAN DAN SARAN

Bab Penutup berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan berisi rumusan
jawaban terhadap pertanyaan (perumusan masalah) dan hasil pembahasan dari
penelitian yang telah dilakukan. Saran merupakan sesuatu yang belum

ditempuh dan layak untuk dilaksanakan pada penelitian selanjutnyanya.




